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Jenis penelitian ini adalah penelitian eksprimen yang bertujuan untuk : (1) 
mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran tipe pair check ditinjau 
berpikir kritis siswa SMP negeri 2 Awangpone untuk mengetahui aktivitas siswa SMP 
negeri 2 Awangpone dalam pembelajaran  matematika yang mneggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe pair check, (3) Mengetahui respon siswa SMP Negeri 2 
Awangpone dalam pembelajaran matematika yang menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe pair check. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII  SMP negeri 2 Awangpone sampel terdiri dari satu kelas dengan memberikan 
perlakuan pembelajaran kooperatif tipe pair check.  Data yang dikumpulkan terdiri 
data hasil belajar siswa yang ditinjau dari berpikir kritis, data aktivitas siswa dalam 
pembelajaran, data respon siswa terhadap matematika setelah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe pair check. Data aktivitas siswa dan respon siswa 
dianalisis menggunakan persentase sedangkan data berpikir kritis siswa dianalisis 
menggunakan analisis  keefektifan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) Model pembelajaran kooperatif tipepair check cukup efektif dalam 
meningkatkan berpikir kritis siswa, ini terlihat dari hasil analisis kefektifan dengan 
rata rata 3,27 yang berada pada kategori cukup efektif. (2) pembelajaran model 
kooperatif tipe pair check dapat mistimulin aktivitas siswa ini terlihat dari kelima 
pertemuan berda pada kategori sangat baik dengan rata-rata 3,17 (3) pembelajaran 
model kooperatif tipe pair check ditinjau dari penalaran matematis dan berpiir kritis 
siswa mendapat respon positif daris siswa terlihat dari bahwa rata-rata skor respons 
siswa pada pembeljaran pair checklebih dari 3,5 
Kata kunci : efektivitas, berpikir kritis, penalaran matematis, pair chec, Segi Empat.  
 
A. Pendahuluan 
Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang bersifat universal. Ini tidak 
terlepas dari sifatnya sebagai pelayan ilmu pengetahuan yang lain. Matematika juga 
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telah banyak memberikan sumbangan dalam perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Banyak konsep matematika yang erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006), pembelajaran matematika 
hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah sesuai dengan situasi. Dengan 
mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk 
mengetahui konsep matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, 
sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti 
kontemporer, alat peraga, atau media lainnya. 
Pada model pembelajaran secara konvensional, model dimana guru menjadi pusat 
pembelajaran sehingga disebut proses belajar mengajar, dimana siswa hanya dituntut 
untuk menyelesaikan soal tanpa mempertimbangkan proses berpikir siswa.. 
Kenyataannya di lapangan masih banyak kita jumpai siswa yang prestasi 
matematikanya rendah, bahkan Rusfendi (2006) menyatakan bahwa “terdapat banyak 
anak yang setelah belajar matematika bagian yang sederhana pun banyak yang tidak 
dipahaminya, bahkan banyak konsep yang dipahami secara keliru. Matematika 
dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet dan banyak memperdayakan”. Hal ini 
membuktikan bahwa banyak anak yang mengalami kesulitan dalam belajar 
matematika, karena kebanyakan dari mereka bukan memahami konsepnya melainkan 
menghapalnya. 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari beberapa 
penelitian. Antara lain hasil penelitian Suryanto & Smorset (Fachrurazi, 2011:76) 
terhadap 16 sekolah lanjutan tingkat pertama pada beberapa propinsi di Indonesia 
menunjukan hasil tes mata pelajaran matematika sangat rendah, terutama pada soal 
cerita matematika (aplikasi matematika). Kemampuan aplikasi bagian dari domain 
kognitif yang lebih rendah dari pada kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Ketiga kemampuan tersebut digolongkan oleh Bloom  
Falsafah yang mendasari model pembelajaran kooperatif dalam pendidikan adalah 
falsafah homo homini socius. Berlawanan dengan teori Darwin (siapa yang kuat adalah 
siapa yang menang dan bertahan dalam kehidupan), falsafah ini menekankan bahwa 
manusia adalah makhluk sosial. Kerjasama merupakan  merupakan kebutuhan yang 
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sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerjasama, tidak akan ada 
individu, keluarga, organisasi, atau sekolah. 
Ironisnya, model pembelajaran coopertive learning belum banyak diterapkan 
dalam pendidikan, walaupun orang indonesia sangat membanggakan sifat gotong 
royong dalam kehidupan bermasyarakat. Kebanyakan guru enggan menerapkan sistem 
kerjasama didalam kelas dengan beberapa alasan. Alasan yang utama adalah 
kekhawatiran bahwa terjadi kekacauan di kelas dan siswa tidak belajar jika mereka 
ditempatkan dalam grup. Selain itu, banyak orang mempunyai kesan negatif mengenai 
kegiatan kerjasama atau belajar dalam kelompok. Banyak siswa juga tidak senang 
disuruh kerjasama dengan yang lain.  Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi 
siswa yang lain dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu merasa 
minder ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai (Lie, 2002). 
Pembelajaran model kooperatif terdapat beberapa tipe pembelajaran satu tipe 
pembelajaran kooperatif yaitu pair check (berpasangan dan mengecek). Tipe ini 
dipopulerkan oleh Spancar Kagan (1993). Pembelajaran pair check siswa dilatih 
bekerja sama  untuk mengajarkan soal-soal atau memecahkan masalah secara 
berpasangan, kemudian saling memerikasa atau mengecek pekerjaan atau pemecahan 
masalah masing-masing pasangannya.   
Berdasarkan teori kognitif Slavin (1995) yang menyatakan bahwa interaksi di 
antara para siswa berkaitan dengan tugas-tugas yang sesuai meningkatkan penguasaan 
mereka terhadap konsep kritik serta mampu menjelaskan materi pelajaran kepada 
temannya, maka dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis siswa digali melalui 
pembelajaran kooperatif tipe pair check. 
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan di 
Indonesia khususnya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, penulis 
mencoba melaksanakan penelitian yang  berkaitan dengan pembelajaran kooperatif 
yang diberi judul “efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check 
Ditinjau dariBerpikir Kritis Siswa SMP Negeri 2 Awangpone Kabupaten Bone” 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukan di atas, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut :  
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1. Apakah penerapan medel pembelajaran kooperatif tipe pair check efektif ditinjau 
kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 2 Awangpone? 
2. Bagaimana aktivitas siswa SMP Negeri 2 Awangpone dalam pembelajaran 
kooperatif tipe pair check  ? 
3. Bagaimanarespon siswa SMP Negeri 2 Awangpone terhadap pembelajaran 
kooperatif tipe pair check ? 
Pair Check 
Model pembelajaran kooperatif tipe pair check (berpasangan dan saling 
memeriksa) adalah salah satu model pembelajaran berpasangan selain Think Pairs 
Share (TPS) dan Think Pairs Write (TPW) pada pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran kooperatif tipe pair check ini dikembangkan oleh Spancer Kagen pada 
tahun 1993. Pada model ini siswa dilatih bekerjasama untuk mengerjakan soal-soal 
atau memecahkan masalah secara berpasangan, kemudian saling memeriksa atau 
mengecek pekerjaan atau pemecahan masalah masing-masing pasangannya. 
1. Langkah langkah model pembelajaran kooperatif tipe pair check. 
 Urutan langkah-langkah untuk melaksanakan model pembelajaran kooperatif 
tipe pair Check ,diuraikan oleh Muhammad Faiq (2013 online) sebagai  berikut. 
a. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 orang. 
b. Dalam kelompok itu siswa tersebut dibagi menjadi berpasangan. Jadi ada partner 
A dan partner B pada kedua pasanga. 
c. Berikan setiap pasangan ini sebuah LKS untuk dikerjakan. LKS terdiri dari 
beberapa soal atau permasalahan (jumlah genap) 
d. Berikutnya, berikan kesempatan kepada partner A untuk mengerjakan soal nomor 
1 sementara parner B mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila 
diperlukan) partner A selama mengerjakan soal nomor 1 tersebut. 
e. Selanjutnya bertukar peran, partner B mengerjakan soal nomor 2, dan partner A 
mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) partner B selama 
mengerjakan soal nomor 2 tersebut. 
f. Setelah 2 soal terselesaikan, maka pasangan tersebut mengecek hasil pekerjaan 
mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka. 
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g. Setiap kelompok yang memperoleh kesepakatan (sama pendapat atau cara 
memecehkan masalah, menyelesaikan soal) merayakan keberhasilan mereka, atau 
guru memberikan penghargaan (reward). Guru dapat memberikan bimbingan bila 
kedua pasangan didalam kelompok tidak menemukan kesepakatan. 
h. Langkah nomor 4, 5, dan 6 diulang lagi untuk menyelesaikan soal nomor 3 dan 4, 
demikian seterusnya sampai semua soal pada LKS selesai dikerjakan setiap 
kelompok. 
 
Gambar 2.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check. 
2. Kelemahan dan kelebihan model kooperatif tipe paircheck 
Berikut ini beberapa kelemahan yang dapat muncul dari penerapan pair check ini 
pada model kooperatif di kelas: 
a. Membutuhkan waktu yang lebih banyak. 
b. Membutuhkan keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing pasangannya, dan 
kenyataannya setiap partner pasangan bukanlah siswa dengan kemampuan belajar 
yang lebih baik. Jadi kadang-kadang fungsi pembimbingan tidak berjalan dengan 
baik. 
Selain kelemahan pair check memiliki kelebihan bila diterapkan dalam kelas 
yaitu: 
a. Melatih siswa untuk bersabar, yaitu dengan memberikan waktu bagi pasangannya 
untuk berpikir dan tidak langsung memberikan jawaban (menjawabkan) soal yang 
bukan tugasnya. 
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b. Melatih siswa  memberikan dan menerima motivasi dari pasangannya secara tepat 
dan efektif. 
c. Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap kritik atau saran yang membangun 
dari pasangan lainnya dalam kelompoknya, yaitu saat mereka saling mengecek 
hasil pekerjaan pasangan lain kelompoknya. 
d. Memberikan kesempatan pada siswa untuk membimbing orang lain 
(pasangannya). 
e. Melatih siswa untuk bertanya atau meminta bantuan kepada orang lain 
(pasangannya) dengan cara yang baik (bukan langsung meminta jawaban, tapi 
lebih kepada cara-cara mengerjakan soal atau menyelesaikan masalah. 
f. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menawarkan bantuan atau 
bimbingan pada orang lain dengan cara yang baik. 
g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menjaga ketertiban kelas 
(menghindari keributan yang mengganggu suasanan belajar). 
Berpikir Kritis 
Menurut Halpen (Achmad (2007), pengertian berpikir kritis ialah berpikir dengan 
konsep yang mataang dan mempertanyakan segala sesuatu yang dianggap tidak tepat 
dengan cara yang baik. Bertanya dengan baik akan memperoleh jawaban yang baik, 
setidaknya respon yang baik. 
Karakteristik berpikir kritis dijelaskan Beyer (1995) yaitu :  
1. Watak 
 Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis mempunyai sikap 
skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah kejujuran, respek terhadap berbagai data 
dan pendapat, respek terhadap kejelassan dan ketelitian, mencari pandangan-
pandangan lain yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat 
yang dianggap baik. 
2. Kriteria  
 Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau patokan. Untuk 
sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu untuk diputuskan atau dipercayai. 
Meskipun sebuah argumen dapat disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun akan 
mempunyai kriteria yang berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka 
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haruslah berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta, berlandaskan sumber 
yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika yang keliru, logika yang konsisten, 
dan pertimbangan yang matang. 
3. Argumen (argument) 
 Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh data-data. 
Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan pengenalan, penilaian, dan 
menyususn argumen. 
4. Pertimbangan atau Pemikiran (reasoning) 
Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau beberapa premis. 
Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji hubungan antara beberapa pernyataan atau 
data. 
5. Sudut pandang (point of view) 
Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia ini, yang akan 
menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir kritis dengan kritis akan 
memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 
6. Prosedur penerapan kriteria (procedures of applying criteria ) 
Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan prosedural. Prosedur 
tersebut akan meliputi merumuskan permasalahan, menetukan keputusan yang akan 
diambil, dan mengidentifikasi perkiraan perkiraan. 
Karakteristik berpikir kritis adalah sebagai berikut : 
1. Menggunakan bukti secara mahir dan seimbang, mengorganisir dan 
mengartikulasikan pikiran secara singkat dan jelas. 
2. Membedakan kesimpulan secara logis antara yang valid dengan yang tidak valid. 
3. Memberikan alasan terhadap suatu keputusan. 
4. Memahami perbedaan antara penalaran dan rasional. 
5. Berusaha untuk mengantisipasi kensekuensi yang mungkin dari tindakan-tindakan 
alternatif lain. 
6. Memahami gagasan untuk derajat kepercayaan yang tinggi. 
7. Melihat persamaan dan analogi-analogi. 
8. Dapat belajar secara bebas dan berminat akan melakukannya. 
9. Menerapkan teknik-teknik pemecahan masalah. 
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10. Sensitif terhadap perbedaan antara kebenaran suatu kepercayaan dan intensitas 
dengan apa yang dapat dilaksanakan. 
11. Menyadari kemungkinan adanya kekeliruan. 
Beyer mengemukakn bahwa yang termasuk berpikir kritis dalam matematika 
adalah berpikir yang menguji, mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi 
semua aspek yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu massalah 
Indikator kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah : 
1. Eksplorasi, yaitu kemampuan mengonstruksi makna atau arti, menyelidiki ide 
matematis. 
2. Kalrifikasi, yaitu kemampuan mengevaluasi dan menjelaskan, menetukan konteks 
ide matematis. 
3. Menyelesaikan masalah yaitu menganalisis massalah sehingga menemukan 
jawaban yang benar secara logis. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Eksprimen dengan rancangan Pra-Eksprimen 
(  Pra- Expriment Design) dengan desan Pratest-postest Kelompok Tunggal (The One 
Group Pratest posttest). Desain merupakan kerangka, pola, atau rancangan yang 
menggambarkan arah penelitian. berbentuk pre-test Pos-test.  Menurut Rusefenndi 
(1998) desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
A :   O1     X     O2 
Keterangan : 
A: pemilihan sampel secara acak kelas 
O1 : tes awal 
O2: tes akhir 
X : perlakuan pembelajaran kooperatif tipe pair check 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian sedangkan sampel adalah sebagian 
atau wakil yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Awangpone tahun ajaran 2017/2018, Sampel penelitiannya diambil satu 
kelas sebagai kelas perlakuan pair check dipilih secara acak dari sebelas kelas VII yang 
tersedia di sekolah tersebut. Dari populasi di atas ditetapkan satu kelas untuk dijadikan 
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sampel kelas penelitian dengan teknik Simple Random Sampling.  Diantara tiga kelas 
dari kelas VII memilih salah satu kelas yaitu kelas VII B secara random. 
Instrumen dalam penelitian ini ada 3 yaitu, tes kemampuan berpikir kritis siswa, 
lembar observasi aktivitas siswa dan angket respon siswa, dan selanjutnya dianalisis 
keterefetifan pembelajaran dengan sebagai berikut  
Hasil Belajar (HB) Aktivitas Siswa (AS) Respons Siswa (RS) 
?̅?posttest + ?̅?gain (100) + KK 
3 
a1A1 + a2A2 + ... + anAn 
a1 + a2 + ... + an 
r1R1 + r2R2 + ... + rnRn 
r1 + r2 + ... + rn 
 𝚬 =  




C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, maka hasil penelitian 
meliputi pembahasan hasil analisis deksriptif dan pembahasan analisi infrensial. Hasil 
analisis deskriptif meliputi aktivitas siswa, respon siswa, dan hasil belajar siswa 
sedangkan hasil analisis infrensial meliputi perbedaan rata rata hasil belajar siswa. 
Hasil analisis data tentang hasil berpikir kritis siswa pada data deskriptif Pre tes 
terlihat bahwa nilai mean 63,961, median 65 dan  modus 50 menunjukkan bahwa 
sekitar 50 % siswa memperoleh nilai dibawah 65 sedangkan pada Post Test  terlihat 
bahwa nilai mean 84,607, median 85 dan modus 50 menunjukkan bahwa 50 % siswa 
mendapatkan nilai dibawah 85. Secara diskriptif dapat dikatakan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran Pair Check menjadi lebih baik dari pada 
sebelum diberikan pembelajaran dengan Pair Check 
Ketuntasan secara klasikal 26 siswa atau 100% yang telah mencapai nilai 
ketuntasan. Dan hasil analisis peningkatan kemampuan berpikir krtisis siswa pada 
pembelajaran Pair Check berada pada klasifikasi sedang,  sedangkan perbedaan rata 
rata yang diuji dengan Paired sample T test Berdasarkan hasil output SPSS dengan 
nilai signivikan 0.000< nilai α (0.05) hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
nilai rata rata antara pre test dan post test. Secara infrensial  dapat dikatakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Pair Check menjadi lebih baik 
dari pada sebelum diberikan pembelajaran dengan Pair Check 
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Oleh karena itu hasil berpikir kritis siswa setelah penerapan model pembelajaran 
Pair Check lebih baik dibandingkan sebelum baik secara deskriptif maupun Infrensial.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meri Kuslaela 2017 
dengan judul Eksprimentasi Model pembelajaran Pair Check pada Materi Pokok 
Segitiga ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik, dengan kesimpulan Peserta didik 
yang pembelajaran menggunakan pair check lebih baik dari pada menggunakan model 
konvensional. 
Dari analisis data aktivitas siswa terlihat bahwa siswa memiliki minat besar dalam 
proses pembelajaran Pair Check, berdasarkan hasil analisis data dari 5 kali pertemuan 
diperoleh rata rata aktivitas siswa 3. 29 berada pada kategori baik. 
Begitupula dengan hasil analisis respon siswa menunjukan data bahwa hampil 
seluruh siswa memberikan respon positif dengan rata rata persentase berada pada 




+ ?̅?gain (100) KK AS RS 
84.3 59 100 3.17 3.6 
HB 81.1 
KONVERSI 3.244 
       
HASIL 3.278667 Cukuf Efektif   
Dari analisis kefektifan pembelajaran, diperoleh data rata rata hasil belajar 84,3 
dengan rata rata gain 59 dengan ketuntasan klasikal 100 % maka didapatkan nilai Hasil 
belajar 84.3 yang dikonversi ke nilai 4 menjadi 3,24, rata rata aktivitas siswa 3,17 dan 
rata rata respon siswa 3,6, maka didapatkan hasil analisis kefektifan sebesar 3, 24. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaraan kooperatif cukup efektif 
ditinjau dari berpikir kritis siswa. Oleh karena itu model pembelajaran Pair check bisa 
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D. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran kooperatif tipepair check cukup efektif dalam meningkatkan 
berpikir kritis siswa, ini terlihat dari hasil analisis kefektifan dengan rata rata 3,27 
yang berada pada kategori cukup efektif 
2. Berdasarkan skor observasi aktivitas siswa yang dianlisis secara deskriptif 
menunjukan bahwa pembelajaran model kooperatif tipe pair check dapat 
mistimulin aktivitas siswa ini terlihat dari kelima pertemuan berda pada kategori 
sangat baik dengan rata-rata 3,17 
3. Berdasarkan hasil angket respon siswa yang dianalisis secara dekskriftif dan 
infrensial menunjukan bahwa pembelajaran model kooperatif tipe pair check 
ditinjau dari penalaran matematis dan berpiir kritis siswa mendapat respon positif 
daris siswa terlihat dari bahwa rata-rata skor respons siswa pada pembeljaran pair 
checklebih dari 3,5   
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